BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian.! Dari pengertian menenrangkan bahwa hipotesa adalah
dugaan yang mungkin salah atau benar, dia akan ditolak jika salah satu
palsu dan akan diterima jika faktor-faktor membenarkan.” Berdasarkan
judul penelitian, hipotesa yang dapat menulis kemukaan adalah :
H, : Ada hubungan iklan layanan masyarakat berhenti merokok di
televisi dengan kesadaran masyarakat akan merokok di Dusun
Ngrame Desa Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto
Hy : Tidak ada hubungan iklan layanan masyarakat berhenti
merokok di televisi dengan kesadaran masyarakat akan merokok di
Dusun Ngrame Desa Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten

Mojokerto

Untuk mengetahui hubungan iklan layanan masyarakat berhenti
merokok di televisi dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok,
maka penulis akan menyajikan olahan data dari hasil penyebaran angket

antara variabel X dan variabel Y, yaitu sebagai berikut.

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung, Alfabeta, 2011), hlm. 84.
* Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 63.
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Tabel 4.1

Tabulasi data penelitian
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iklan layanan

Kesadaran masyarakat

Subyek masyarakat berhentilah
akan bahaya merokok
merokok
1 23 22
2 21 20
3 23 20
4 22 21
5 26 22
6 27 22
7 25 21
8 18 17
9 26 21
10 29 27
11 22 22
12 26 25
13 28 20
14 22 20
15 23 21
16 23 21
17 25 20
18 23 22




82

19 29 25
20 19 18
21 22 21
22 26 23
23 24 22
24 30 23
25 31 28
26 23 21
27 28 24
28 26 22
29 25 25
30 25 24
31 18 18
32 26 27
33 23 22
34 22 22
35 26 21
36 26 21
37 18 18
38 30 25
39 25 22
40 23 21
41 23 21
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42 24 22
43 21 21
44 24 21
45 21 19
46 28 21
47 20 21
48 22 21
49 24 21
50 26 22
51 25 21
52 23 21
53 24 21
54 22 22
55 27 22
56 22 22
57 24 24
58 26 22
59 25 25
60 22 22
61 19 22
62 24 21
63 22 22
64 22 22




84

65 21 21
66 23 22
67 21 22
68 24 22
69 24 21
70 23 21
71 21 19
72 21 19
73 24 20
74 22 20
75 23 20
76 25 20
77 25 20
78 23 20
79 24 23
80 20 20
81 22 21
82 21 19
83 23 20
83 23 20
84 23 21
85 22 20
86 21 20
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87 22 22
88 25 19
89 25 21
90 22 21
91 26 21
92 23 22
93 25 21
94 24 20
95 24 23
Jumlah 2249 2037

Setelah penjabaran data, maka selanjutnya adalah melakukan

pemrosesan data. Dalam penelitian ini, pemrosesan data dilakukan

menggunakan statistik SPSS 16.0. berikut adalah hasil output SPSS untuk

mengetahui apakah ada hubungan iklan layanan masyarakat berhenti

merokok di televisi dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok di

Dusun Ngrame,

Mojokerto

Desa Ngrame,

Kecamatan Pungging, Kabupaten




Gambar 4.1

Korelasi Product Moment

Correlations

Iklan layanan
masyarakat Kesadaran
Iklan layanan Pearson Correlation 1 .638"
masyarakat
N 95 95
Kesadaran  Pearson Correlation .638" 1
N 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.1

Interprestasi Koefisien Korelasi (r)*

R Interprestasi
0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat kuat

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2011), him. 184
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Interprestasi:

1.

Pada tabel Correlastion diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0.638 dengan signifikasi sebesar 0.000

Berdasarkan data diatas dapat dilakukan pengujian hopotesis dengan
membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya (galat/p)

=0.05 atau 5%

. Keputusan :

Koefisien korelasi pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel yaitu
0.638 dengan siginfikasi 0.000. karena signifikasi < 0.05 maka HO
ditolah dan Ha diterima. Artinya ada hubungan antara iklan layanan
layanan masyarakat berhenti merokok di televisi dengan kesadaran
masyarakat akan bahaya merokok di Dusun Ngrame, Desa Ngrame,
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto.

Hasil analisis korelasi product moment signifikan, maka poerlu
dibandingkan dengan r tabel

a. ralJika r hitung > r tabel, maka HO ditolak

b. Jika r hitung <r tabel, maka HO diterima

Dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), maka dapat diperoleh harga r
tabel sebesar 0.202. dan dalam penelitian ini harga r hitung lebih besar
dari r tabel (0.638 > 0.202), sehingga HO ditolah dan Ha diterima.
Artinya, ada hubungan atau korelasi iklan layanan masyarakat berhenti

merokok di televisi dengan kesadaran masyarakat akan bahaya
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merokok di Dusun Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging,
Kabupaten Mojokerto

6. Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut bahwa korelasinya
bersifat positif, artinya semakin sering masyarakat Dusun Ngrame,
Desa Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto menonton
iklan layanan masyarakat dengan tema berhenti merokok maka
semakin meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok di
Dusun Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten
Mojokerto.

7. Dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0.638, berarti
sifat korelasinya kuat. Sehingga, semakin tinggi nilai pesan-pesan yang
terdapat dalam iklan layanan masyarakat dengan tema berhenti
merokok maka semakin tinggi pula kesadaran masyarakat akan bahaya

asap rokok.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya maka
peneliti menggunakan langkah-langkah uji signifikasi korelasi sederhana

(Uji-t) sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis
Ha : ada hubungan iklan layanan masyarakat
berhentilah merokok di televisi dengan kesadaran
masyarakat akan bahaya merokok di Dusun
Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging,

Kabupaten Mojokerto
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HO : tidak ada hubungan iklan layanan masyarakat
berhenti merokok di televisi dengan kesadaran
masyarakat akan bahaya merokok di Dusun
Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging,
Kabupaten Mojokerto

2. Menetukan tingkat signifikansi

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat
signifikansi ¢ = 5% (dilakukan uji dua sisi karena untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan iklan layanan masyarakat
dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok yang
signifikansi, jika 1 sisi digunkana untuk mengetahui hubungan
lebih kecil atau lebih besar).

Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil
resiko yang salah dalam mengambil keputusan untuk
memperoleh hipotesis yang benar-banar sebanyak-banyaknya
5% (signifikasi 5% atau 0.05) adalah ukuran standar yang
sering digunakan dalam penelitian.

3. Menentukan t hitung dengan rumus uji-t sebagai berikut:

rvn—2
Vi-1?
= 0.638xv95 -2
J1—(0.638)2
0.638xv93
Vv1—-0.407044

= 0.638x9.643
v0.592956

t =
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. 6.152

~0.770
t= 7.989
keterangan :

r : koefisien korelasi sederhana

n : jumlah data

. Menentukan t tabel

Tabel distribusi T dicari pada @ = 5% : 2 = 2.5% (uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) = n — 2 atau 95 -2 = 93. Dengan
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0.025) hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,985

. Kriteria pengujian

HO diterima jika - t tabel <t hitung < ta tabel

HO ditolak jika — t hitung < - t hitung atau t hitung > t tabel
Berdasarkan probabilitas :

HO diterima jika P value > 0.05

HO ditolak jika P value < 0.05

Membandingkan t hitung dengan t tabel dan probabilitas

Nilai t hitung > t tabel yaitu 7,989 > 1.985 dan P value yaitu

0.000 < 0.05, maka HO ditolak.
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7. Gambar
Gambar 4.2
Daerah penentuan Ho
Pada uji signifikasi korelasi sederhana
Ho di terima
Ho di tolak Ho di tolak
-1,985 1,989 7,989

8. Kesimpulan
Oleh karena t hitung > t tabel (7,989 > 1,985) dan P value
(0.000 < 0.05) maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya
bahwa ada hubungan atau korelasi iklan layanan masyarakat
berhentilah merokok dengan kesadaran masyarakat akan
bahaya merokok. Karena t hitung nilainya positif, berarti ada
hubungan iklan layanan masyarakat berhentilah merokok
dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok bernilai
positif dan signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan atau korelasi iklan layanan masyarakat berhentilah

merokok di televisi dengan kesadaran masyarakat merokok di
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Dusun Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging,
Kabupaten Mojokerto.
B. Pembahasan hasil penelitian

Dalam analisis data ini, diperoleh bahwa ada hubungan atau
korelasi iklan layanan masyarakat berhentilah merokok di televisi dengan
kesadaran masyarakat akan bahaya merokok di Dusun Ngrame, Desa
Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. Dimana hasil
hipotesisnya diterima dan terbukti setelah di hitung mengunakan rumus
Product Moment dan telah diketahui juga seberapa besar pengaruhnya
melaui uji-t.

Berdasarkan hasil koefisien korelasinya tersebut dapat diketahui
bahwa korelasinya bersifat positif, yang artinya ada hubungan iklan
layanan masyarakat berhentilah merokok di televisi dengan kesadaran
masyarakat akan bahaya merokok di Dusun Ngrame, Desa Ngrame,
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto.

Dengan memperlihatkan harga koefisien korelasinya yaitu 0.638.
maka ada hubungan atau korelasi iklan layanan masyarakat berhentilah
merokok dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok di Dusun
Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto
memiliki nilai yang kuat. Yang artinya ada hubungan atau korelasi iklan
layanan masyarakat berhenti merokok dengan kesadaran masyarakat akan
bahaya merokok kuat. Jadi, iklan layanan masyarakat berhentilah merokok

cukup berhasil menjadi salah satu media yang memberikan manfaat bagi
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penontonnya dan bisa mempengaruhi kesadaran masyarakat akan bahaya
merokok dalam kehidupan sehari-hari

Sehingga indikator-indikator kesadaran masyarakat akan bahaya asap
rokok dapat dicapai dengan baik, yaitu :
1. Mengerti akan bahaya asap rokok

Semakin efektif sebuah iklan, maka semakin tinggi pula tingkat
kesadaran masyarakat akan pesan yang disampaikan oleh pengiklan.
Dalam menyadarkan masyarakat tersebut, masyarakat perlu mengerti
dan memahami akan bahaya dari rokok tersebut.

Teori Stimulus Respon merupakan teori yang memandang bahwa
pemberitaan media massa di ibarat kan sebagai obat yang disuntikkan
kedalam pembulu darah audiens, yang kemudian audiens akan
bereaksi seperti yang diharapakan.* Teori S-O-R  mampu
mempengaruhi audiens karena menggambarkan efek dari bahaya
merokok dan pesan yang disampaikan mudah dimengerti.

Maka dari itu dalam sebuah iklan harus lah dibuat semenarik
mungkin agar orang yang melihat bisa langsung mengerti dan
memahami iklan tersebut.

2. Merespon akan bahaya rokok

Setelah masyarakat tersebut mengetahui bahaya dari asap rokok

tersebut maka yang dilakukan oleh masyarakat adalah merespon pesan

tersebut atau menolaknya. Yang dimaskud dengan merespon disini

* M Burhan Mungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, Diskursu Teknologi
Komunikasi Di Masyarakat, (Jakarta,Kencana Premada Media Group, 2006), him. 277.
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adalah menerima informasi tersebut yang masih belum membentuk
niat atau keinginan untuk melakasanakan apa yang telah diketahuinya.
Mengambil tindakan akan bahaya merokok

Setelah masyarakat mengetahui dan merespon tentang bahaya
merokok, maka masyarakat tersebut sadar akan bahaya merokok.
Mereka sadar bahwa merokok sangat berbahaya bagi kesehatan si
perokok maupun orang yang disekitar orang yang merokok. Maka dari
itu ada suatu keinginan atau niat untuk melaksanakan pemahaman

tersebut. Sehingga ada tindakan atas kesadaran yang dimiliknya.



